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LAMPIRAN

Lampiran 1 Standar baku mutu air limbah

LAMPIRAN XVIII

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2014

TENTANG

BAKU MUTU AIR LIMBAH

BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
PENGOLAHAN KEDELAI

Pengolahan Kedelai
Phikiatas Kecap Tahu Tempe
Kadar *) | Beban |Kadar *) | Beban |Kadar *) | Beban
(mg/L) | (kg/ton) | (mg/L) |(kg/ton)|(mg/L) |[(kg/ton)
BOD 150 1,5 150 3 150 1,5
COD 300 3 300 6 300 3
TSS 100 1 200 4 100 1
pH 6-9
Kuantitas air 10 20 10
limbah
Paling tinggi
(m3/ton)
Keterangan :

1) *) kecuali untuk pH
2) Satuan kuantitas air limbah adalah m3 per ton bahan baku
3) Satuan beban adalah kg per ton bahan baku

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
BALTHASAR KAMBUAYA
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Lampiran 2 Pengujian BOD

Pengujian menggunakan parameter BOD mengacu pada SNI 6989.72-2009

Bagian 72 Tentang Cara uji Kebutuhan Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen

Demand). Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut :

1.

Memindahkan sampel air ke dalam tabung erlenmeyer untuk dilakukan
aerasi agar sampel jenuh oksigen.

Memindahkan sampel air yang jenuh oksigen ke dalam botol winkler
sampai meluap (jangan sampai terjadi gelembung udara), tutup kembali.
Untuk penentuan DOs dilakukan penyimpanan selama 5 hari terlebih
dahulu. Sedangkan DOg langsung dilakukan metode titrasi.

Menambahkan 1 mL larutan MnSO4 dan 1 mL NaOH-KI. Penambahan
reagen-reagen ini juga dengan memasukkan pipet di bawah permukaan
botol. Menutup dengan hati-hati dan mengaduk dengan membolak-balik *
20 kali. Membiarkan beberapa saat hingga endapan kecokelatan terbentuk
sempurna.

Menambahkan 1 mL H>SO4 pekat dengan hati-hati dan menutup kemudian
menghomogenkan dengan cara yang sama hingga semua endapan larut
sempurna.

Mengambil 50 mL air dari botol winkler dan memindahkannya ke dalam
erlenmeyer.

Menambahkan 5 — 8 tetes indikator amilum hingga terbentuk warna biru.
Melakukan titrasi dengan Natrium Tiosulfat 0,025 N hingga warna biru
tepat menghilang.

Perhitungan :

Do(mg/L) — V><N><58(())OO><F

BOD (ppm) = (DOy — DOs) X fp

Keterangan : V = ml larutan baku Natrium Tiosulfat yang digunakan

N = normalitas Na;S203 (N)

F - faktor Vwrinkler
(Vwrinkler—2)

DOy = DO 0 hari
DO5= DO 5 hari

Fp = faktor pengenceran
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Lampiran 3 Pengujian COD

Pengujian menggunakan parameter COD mengacu pada SNI 06-6989.15-

2005 Tentang Air dan air limbah-Bagian 15 : cara uji kebutuhan oksigen kimiawi

(KOK) refluks terbuka dengan refluks terbuka secara titrimetri. Dengan langkah

analisa pengujian sebagai berikut :

1.

2
3.
4

Memindahkan 10 ml sampel air ke dalam Erlenmeyer

Menambahkan 0,2 g serbuk HgSO4 dan beberapa batu didih

Menambahkan 5 ml K>Cr.O7 0,25 N

Menambahkan dengan hati-hati 15 ml H2SO4 pekat kemudian didinginkan
dalam air pendingin

Menghubungkan dengan pendingin Liebig dan didihkan di atas hot plate
selama 2 jam

Mendinginkan dan mencuci bagian dalam dari pendingin dengan air suling
hingga sampel air menjadi lebih kurang 70 mL

Mendinginkan sampai temperatur kamar, menambahkan indikator ferroin 2
sampai dengan 3 tetes, melakukan titrasi dengan larutas FAS 0,1 N sampai
warna merah kecokelatan, mencatat kebutuhan larutan FAS

Melakukan Langkah 1 sampai dengan 7 terhadap air suling sebagai blanko.
Mencatat kebutuhan larutan FAS

Perhitungan :

(A—B)x8000XN

COD (mg/L) = "
Keterangan :
A = volume larutan FAS untuk blanko (mL)

B= volume larutan FAS untuk larutan uji (mL)
N = normalitas FAS (N)

\Y/ = volume larutan contoh uji (mL)
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Lampiran 4 Pengujian TSS

Pengujian menggunakan parameter TSS mengacu pada SNI 6989.3:2019

Tentang Air dan air limbah- Bagian 3: cara uji padatan tersuspensi total (total

suspended solid/TSS) secara gravimetri. Metode ini menggunakan media

menyaring dengan ukuran porositas 0,7 pm hingga 1,5 pm yang akan menahan

padatan pada contoh uji. Dengan menggunakan kertas saring microglass Whatman

GF/C ukuran 47 mm. Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut :

1.  Persiapan media penyaring

a.

Letakkan kerta saring pada peralatan penyaring. Pasang sistem vakum,
hidupkan pompa vakum kemudian bilas kerta saring dengan akuades
20 mL. Lanjutkan pengisapan hingga tiris, matikan pompa vakum;
Pindahkan kertas saring ke dalam cawan petri menggunakan pinset
Keringkan cawan petri yang berisi kertas saring dalam oven selama 1
jam;

Dinginkan cawan petri dan kertas saring dalam desikator;

Timbang cawan petri bersama kertas saring sehingga diperoleh berat
tetap (Wo).

2. Penyaringan larutan

a.
b.
C.

Basahi kertas saring dengan sedikit air bebas mineral;

Aduk contoh uji hingga diperoleh contoh uji yang homogen;

Ambil contoh uji 10 mL dan masukkan ke dalam peralatan penyaring.
Nyalakan sistem vakum;

Bilas media penyaring 3 kali dengan masing-masing 10 mL air bebas
mineral, lanjutkan penyaringan dengan sistem vakum hingga tiris;
Pindahkan kertas saring secara hati-hati dari peralatan penyaring
menggunakan pinset ke cawan petri;

Keringkan cawan petri yang berisi kertas saring dalam oven selama 1
jam pada kisaran suhu 103° - 105°C;

Dinginkan cawan petri dan kertas saring dalam desikator;

Timbang cawan petri berisi kertas saring sehingga diperoleh berat
tetap (Wa).



Perhitungan

(w1—wg)x1000

TSS (mg/L) =
Keterangan :
Wo = berat kertas saring kosong (mg)
Wi = berat hasil penimbangan (mg)

v = volume larutan contoh uji (mL)
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Lampiran 5 Pengujian pH

Pengujian menggunakan parameter pH mengacu pada SNI 6989.11:2019

Tentang Air dan air limbah-Bagian 11 : Cara uji derajat keasaman (pH) dengan

menggunakan pH meter. Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut :

1.  Kalibrasi pH meter

a.
b.

Bilas elektroda dengan akuades terlebih dahulu
Lakukan kalibrasi alat pH meter dengan larutan penyangga sesuai

instruksi kerja alat setiap kali akan melakukan pengukuran.

2. Pengukuran Contoh Uji

a.
b.

C.

Keringkan elektroda dengan kertas tisu;

Bilas elektroda dengan air suling (akuades);

Bilas elektroda dengan contoh uji;

Celupkan elektroda ke dalam contoh wuji sampai pH meter
menunjukkan pembacaan yang tetap

Catat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter



Lampiran 6 Perhitungan Porositas

e Rumus volume sedotan

Dik:

n=3,14

r=0,5cm

t=18,5cm

V =nr?t
V=3,14%x05x%0,5x 18,5
V = 14,535 cm?

e Rumus volume botol
Dik:
n=3,14
r=3,25cm
t=15cm
V =nr?t
V =314 x 3,25 % 3,25 x 15
V = 497,946 cm3

e Mencari massa jenis :

b
Sedotan = -2
volume
1,7985
Sedotan = 222 = 0,123 g/cm3
14,535
b
Botol = =%
volume
5,9888
Botol =2 =0,0120 g/cm3
497,946

e Rumusan Porositas =1 —

Sedotan = 1 — 222 — 0,877
1,00

Botol =1 — 00120
1,00

= 0,988

massa jenis benda

massa jenis zat cair
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan

Pengambilan Sampel

Pengujian pH
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Running Reaktor

Aklimatisasi

Pengujian TSS
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Pengujian BOD
T




Pengujian COD
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Lampiran 8 Hasil Uji Lab

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
JL. Poros Malino Km. 6, Bontomarannu (92172) Gowa, Sulawesi SelatanTelp. MRTROIOT
(0411)586015, 586262, Fax (0411) 586015, http-/eng. unhas.ac.id
Email:teknik@unhas.ac.id

Berdasarkan hasil pengujin air yang dilakukan di Laboratorium Kualitas Air
DepartmenTeknik Lingkungan Universitas Hasanuddin, dilampirkan hasil pengujian
sebagai berikut:

Pengambilan Sampel:

Hari/Tanggal
Pengambilan Sampel :  Kamis, 25 Agustus 2022

Hari/Tanggal
Pengujian : Kamis, 25 Agustus 2022 - Selasa, 30 Agustus 2022

N
Karakteristik Air Limbah Industri
Zat Padat T Tidak
1 | Tersuspensi | mg/L | Gravimetri | 536,67 200 Memenuhi
(TSS)
2| BOD | mgL | Yodometri | 86623 150 Mamemi
3| cop | mgL | Tirimewi | 149867 | 300 o
4 pH mg/L | pH Meter 41 6-9 M;rnil(:::}ﬁ




»  KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

P UNIVERSITAS HASANUDDIN '.\
FAKULTAS TEKNIK -
J1. Poros Malino Km. 6, Bontomarannu (921 72) Gowa, Sulawesi SelatanTelp.
(0411)386015, 586262, Fax (0411) 586015, http://eng.unhas.ac.id vanedii ey

Email:teknik @unhas,ac.id

Berdasarkan hasil pengujian air yang dilakukan di Laboratorium Kualitas Air
Departmen Teknik Lingkungan Universitas Hasanuddin, oleh :

Nama Praktikan : Syamsul Alam
Lokasi Sampel : Pabrik Tahu JI. Balang Baru, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Hari, Tanggal Sampel : Kamis, 20 Oktober 2022
Hari, Tanggal Analisis : Kamis, 20 Oktober 2022 — Senin, 31 Oktober 2022
Maka dilampirkan hasil pengujian terhadap sampel air scbagai berikut :
A. Parameter Power of Hydrogen (SNI 06-6989.1 1-2004)

Reaktor Media Botol (B1)
" Konsentrasi Awal Konsentrasi Akhir Baku s
Hari Ket** | Efisiens
1 1 Mutu*
1 4,1 7,7 M 46,75
2 41 (N M | 4675
3 4,1 7,6 69 M 46,05
4 4,1 76 M 46,05
5 4,1 1,7 M 46,75
6 4,1 7,7 M 46,75

Reaktor Bedia Sedotan (B2)

Hari | KonsentrasiAwal | Konseatrasi Akhir | 2% | goon | pigeng
1 41 76 M_| 4605
2 4,1 73 M 46,75
3 4,1 141 69 M 46,75
4 4,1 16 M| 4605
5 4 71 M_| 4675
6 4,1 7,6 M 46,05

* Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 5 Ta-
hun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah.
** M — Memenuhi; TM - Tidak Memenuhi,
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B. Parameter Total Suspended Solid (SN 6989.3:2019)

Reaktor Media Botol (B1)
Konsentrasi (m; Baku
Variasi (ma'L) Rata-rata Mutu Ket**
1 n m (mg/L)*
1 300 330 350 326,67 ™
2 270 320 285 291,67 ™
3 250 265 260 258,33 200 ™
4 210 230 210 216,67 ™
5 160 165 170 165,00 M
6 115 115 100 110,00 M
Reaktor Bedia Sedotan (B2)
Konsentrasi (mg/L) = Baku
Variasi Rata-rata Mutu Ket**
1 n 1 (mg/L)*
1 440 330 330 366,67 ™
2 325 310 295 310,00 ™
3 250 310 260 273,33 w0 |TM
4 235 245 195 225,00 ™
5 205 220 215 213,33 ™
6 185 185 150 173,33 M

% Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 5

Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah.

** M — Memenuhi; TM — Tidak Memenuhi
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C. Parameter Chemical Oxygen Demand (SNI 06-6989.15-2005)

Reaktor Media Botol (B1)
Konsentrasi (mg/L) Baku
Variasi Rata-rata Mutu Ket**
I ] 1 (mg/L)*
1 408 424 400 411 | ™ |
2 376 368 360 368 ™
k) 312 344 296 317 ™
300
4 280 264 280 275 M
5 200 216 200 205 M
6 176 160 160 165 M
Reaktor Bedia Sedotan (B2)
Konsentrasi (mg/L) Baku
Variasi Rata-rata Mutu Ket**
1 1l 1 (mg/L)*

1 512 512 496 507 ™
2 456 464 440 453 ™
3 400 416 384 400 300 ™
4 336 320 328 328 - ™ -
5 288 272 248 269 M
6 224 208 224 219 M

* Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 5

Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah.
** M — Memenuhi; TM - Tidak Memenuhi
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D. Parameter Biological Oxygen Demand (SN1 6989.72: 2009)

Reaktor Media Botol (B1)
Konsentrasi (mg/L) Baku
Variasi Rata-rata | Mutu Ket**
1 |} 111 (mg/L)*
1 263,70 264,51 284,76 270,99 ™
2 243,80 223,50 223,14 230,15 ™
3 182,46 202,94 203,13 196,18 150 ™
4 162,46 162,65 182,75 169,28 ™
5 122,35 142,68 102,04 122,36 M
6 101,47 81,18 121,76 101,47 M
Reaktor Bedia Sedotan (B2)
Konsentrasi (mg/L) Baku
Variasi Rata-rata Mutu Ket**
1 n m (mg/L)*

1 264,29 296,29 304,67 288,42 ™
2 264,00 243,80 243,80 250,53 ™
3 223,51 22333 203,04 216,63 50 ™
4 162,35 202,94 162,17 175,82 ™
5 142,20 142,06 162,32 148,86 M
6 121,74 101,63 121,59 114,99 M

* Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah.

** M~ Memenuhi; TM — Tidak Memenuhi

Demikian pelaporan hasil pengujian sampel untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Praktikan Laboratorium Kualitas Air
Departemen Teknik Li

Svamsul Alam
Nim : D121 16 008




